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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
berkat dan rahmat-Nya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana 
mestinya. Penulisan skripsi ini mengambil judul Analisis Pengaruh Event 
Musik A Mild Live Soundrenaline dalam Membangun Kesadaran Merek 
Konsumen di kota Palembang. Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, 
yang
Penelitian, Bab III Gambaran Umum PT HM Sampoema, Tbk, Bab IV Analisis 
dan Pembahasan, dan Bab V Kesimpulan dan Saran,

Data utama yang digunakan oleh penulis adalah data primer yang didapat 
melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat kota Palembang yang pernah 
menonton event musik A Mild Live Soundrenaline yang kemudian diolah dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for window release 11,5. Lokasi penelitian 
ini dilakukan di wilayah kota Palembang dan sekitarnya.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dari keempat variabel event musik 
(variabel tema event musik Xj, variabel format event musik X2, variabel sumber 
event musik X3t dan variabel pesan event musik X*) yang diteliti, ada dua variabel 
dari event musik yang berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran merek 
konsumen akan rokok A Mild Sampoema. Dua variabel dari event musik tersebut, 
antara lain variabel tema event musik (Xi), dan variabel pesan event musik (X4>. 
Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel pesan event musik (X4) 
merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap kesadaran merek 
konsumen akan rokok A Mild Sampoema.

Peningkatkan kesadaran merek konsumen akan rokok A Mild Sampoema 
dapat dicapai, maka sebaiknya perusahaan selaku penyelenggara event musik A 
Mild Soundrenaline terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari 
penyelenggaraan event musik A Mild Soundrenalinedi masa yang akan datang.

Akhirnya dengan kerendahan dan dengan segala kekurangan maupun 
kelebihan yang ada dalam skripsi ini, penulis berharap kiranya skripsi ini dapat 
memberikan kontribusi bagi PT HM Sampoema, Tbk selaku penyelenggara event 
musik A Mild Soundrenaline agar dapat meningkatkan tingkat kesadaran merek 
konsumen akan produknya dan juga dapat bagi dalam ilmu pengetahuan terutama 
bidang manajemen pemasaran bagi almamater dan semua pihak yang 
membutuhkannya.

terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka dan Metode

Penulis

David Thomson Sianipar
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Analisis Pengaruh Event Musik A Mild Live Soundrenaline 
dalam Membangun Kesadaran Merek Konsumen di Kota Palembang

ABSTRAKSI

Publisitas merupakan salah satu bentuk kegiatan promosi dalam bentuk 
komunikasi non personal yang berhubungan dengan suatu produk melalui 
perantara sebuah media masa untuk menjangkau konsumen dalam hal ini melalui 
penyelenggaraan event musik A Mild Live Soundrenaline diharapkan dapat 
memberikan pengaruh kepada konsumen khususnya yang menonton acara ini 
dalam membangun kesadaran merek mereka akan produk A Mild.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui bagaimana pengaruh event 
musik A Mild Live Soundrenaline dalam membangun kesadaran merek konsumen 
terhadap rokok A Mild, dan 2) untuk mengetahui dimanakah posisi kesadaran 
merek konsumen terhadap rokok A Mild.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis statistik, dimana 
analisis statistik ini terdiri dari uji persamaan regresi, uji korelasi, dan uji 
determinasi. Pengolahan data untuk mengetahui bagaimana pengaruh event musik 
A Mild Live Soundrenaline dalam membangun kesadaran merek konsumen 
terhadap rokok A Mild, dilakukan dengan menggunakan program SPSS 11.5 
(iStatistical Package For Social Science).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa event musik A Mild Live Soundrenaline 
memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam membangun kesadaran merek 
konsumen akan rokok A Mild dan dari empat variabel event musik yang diteliti, 
yakni: tema event musik (Xi), format event musik (X2), sumber event musik (X3), 
dan pesan event musik (X4), ternyata hanya ada dua variabel yang berpengaruh 
dalam membangun kesadaran merek konsumen, yakni tema event musik (Xj) dan 
pesan event musik (X4). Hasil analisis deskriptif diketahui bahwa tingkat 
kesadaran merek konsumen terhadap rokok A Mild menempati posisi sebagai 
merek yang dikenal dan juga sebagai merek alternatif.

Penulis menyarankan agar perusahaan tetap mengadakan event musik tahunan 
ini karena cukup memberi pengaruh dalam membangun kesadaran merek 
konsumen terhadap rokok A Mild, dan juga memperbaiki elemen-elemen yang 
dianggap masih kurang memberikan kontribusi.

Kata kunci: Event Musik A Mild Live Soundrenaline 
Kesadaran Merek.
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Analysis of A Mild Live Soundrenaline Music Event in Forming 
The Consumer Brand Awareness in Palembang City

ABSTRACT

Publicity is one of promotion activity with non personal communication 
which is related to products through the connection of mass media for reaching 

In this case, by organizing A Mild Live Soundrenaline music event 
can give influences to consumers especially for anybody who ever watch this 
event in forming the consumer brand awareness of A Mild product.

The objectives of this research are: 1) To find out how influence of A Mild 
Live Soundrenaline music event in forming the consumer brand awareness of A 
Mild cigarette, and 2) To know how far the consumer brand awareness of the A 
Mild.

consumers.

The analysis method that used for this research is a statistical analysis method 
which is consisted of regression analysis, and correlation test. Data processing is 
used to know how does A Mild Live Soundrenaline music event influence in 
forming the consumer brand awareness which is executed by using SPSS 
(Statistical Package ForSocial Science) version 11.5 program.

The research result shows that A Mild Live Soundrenaline music event has a 
fair strong influence in forming the consumer brand awareness, and then from 
four music event research variables, such as: music event theme (Xi), music event 
format (X2), music event source (X3), and music event message QU)- The 
descriptive analysis results shows that consumer brand awareness level position of 
A Mild as a known brand and as a altemative brand.

Furthermore, the writer suggests the corporate should keep presenting this 
yearly music event because it gives influence in forming the consumer brand 
awareness of A Mild cigarette, and also fixes and increases elements that still 
give a little contribution to consumer brand awareness.

Keywords : A Mild Live Soundrenaline Music Event 
Brand Awareness
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, fenomena persaingan ketat antar pemasar 

merupakan hal yang lazim dan hal itu ditambah dengan konsumen yang menjadi 

semakin kritis dan selektif dalam memilih suatu produk. Konsumen menginginkan 

suatu produk yang benar-benar bisa memenuhi kebutuhan ataupun memuaskan 

keinginan mereka sehingga tidak lain produk yang diinginkan oleh konsumen 

menjadi lebih spesifik dan tidak bersifat general (umum). Perubahan perilaku 

konsumen itu terjadi seiring perubahan zaman dan perkembangan teknologi 

sehingga pola produk massa (mass product) dalam pasar bergeser menjadi produk 

tersegmentasi (segmented product). Pergesaran pola itu diakibatkan dan 

dipengaruhi berbagai macam faktor misalnya pendidikan dan budaya. Hal tersebut 

membuat produsen agar lebih memahami konsumen dengan segala kebutuhan dan 

keinginannya dan tidak berhenti mempelajari konsumen sehingga pada akhirnya 

dapat memberikan kepuasan kepada konsumen itu sendiri.

Bagi produsen hal ini merupakan kesempatan yang dapat dioptimalkan 

dan di lain pihak sekaligus merupakan sebuah tantangan.

“Pemasaran sebagai proses sosial dan manajerial dimana individu 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui penciptaan prosuk serta nilai dengan pihak lain.”1

Kotlcr dan Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, edisi Sembilan, jilid ke-1, PT Indeks Gramedia, 
Jakarta, 2001, hal 7.
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Oleh karena itu perusahaan harus dapat memaksimalkan fungsi-fungsi pemasaran 

yang dikenal dalam bauran pemasaran (marketing mixf yang terdiri dari :

1. Produk (product)

2. Harga (price)

3. Tempat (place)

4. Promosi (promotion)

Selain dengan memaksimalkan fungsi-fungsi dari bauran pemasaran itu sendiri, 

mengingat konsumen yang sudah tersegmentasi maka perusahaan harus dapat 

memahami tipe ataupun karakteristik dari konsumen :

L Introvert

Seseorang yang bersifat tertutup dan berpikir secara rasional.

2. Ekstrovert

Seseorang yang bersifat terbuka dan beijiwa sosial.

3. Penggerutu

Individu yang sering mengalami ketidakpuasan dalam berbagai

hal.

Procrastinator4.

Individu yang suka menunda atau menangguhkan sesuatu.

Persaingan dalam industri rokok juga memaksa setiap perusahaan rokok 

mau tidak mau agar lebih meningkatkan kinerja mereka masing-masing demi 

tercapainya peningkatan penjulan agar dapat tetap survive (bertahan) dalam pasar. 

Setiap perusahaan baik yang lama ataupun yang baru masing-masing memiliki 

target market yang berbeda dan tiap rokok yang mereka produksi pasti memiliki

3 KolIer’ Philip» 2003, Manajemen Pemasaran. 11* edition, Jakarta : Prentice Hall. Hal. 17 
Swastha, Basu, 1998, Manajemen Penjualan. Edisi 3, Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta. Hal. 43
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konsumen walaupun kuantitas dari tiap konsumennya berbeda dan sampai saat ini 

rokok masih dipegang oleh perusahaan-perusahaan lama.

Melihat industri rokok yang seakan tidak ada matinya di Indonesia 

khususnya, wajar apabila perusahaan-perusahaan rokok memiliki omset yang 

besar dari penjualan tiap batang rokok yang dihisap oleh penduduk, hal itu dapat 

terlihat dengan data berupa tabel yang menempatkan beberapa perusahaan rokok 

besar sebagai perusahaan terkaya di Indonesia4:

Tabel 1.1

DAFTAR PERUSAHAAN TERKAYA dan PEMILIKNYA di INDONESIA

pangsa pasar

PEMILIKPERUSAHAANPERINGKAT

BUDI HARTONOPT DJARUM1

RACHMAN HALIMPT GUDANG GARAM, Tbk2

EKA TJLPTAWIDJAJASINAR MAS GROUP3

SUDONO SALIMSALIM GROUP4

PUTERA SAMPOERNA5 PT HM SAMPOERNA

6 RAJA GARUDA MAS SUKANTO TANOTO

7 WINGS GROUP EDDY WILLIAM

ABURIZAL BAKRIE8 BAKRIE GROUP
(MENKOKESRA)

9 AR1FIN PANIGORO MEDCO ENERGI

10 MNC GROUP HARRY TANOESOEDIBYO

Sumber: www.sumeks.eo.id

4 www.sumeks.co.id. Diambil tanggal 10 Desember 2007

3
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Hal tersebut juga diikuti oleh para pemiliknya dimulai dengan perusahaan 

rokok besar yang merupakan pemain lama seperti Djarum, Gudang Garam dan 

HM Sampoema. Tidak heran apabila salah satu penghasilan terbesar negara 

Indonesia dari pemasukan pajak dari rokok dilihat dari perkembangan cukai rokok 

setiap tahun terus meningkat cukup baik. Pemerintah akan menaikkan harga jual 

(HJE) rokok berkisar antara 15-20 persen mulai 1 Juli 2005 sebagai upaya 

penambahan pendapatan negara dari cukai5. Penerimaan cukai dan pajak pada 

2005 sebesar Rp 45 triliun akan meningkat menjadi Rp 55 triliun pada 2008. Dari 

hasil tersebut 25% penerimaan negara dibagikan kepada seluruh daerah provinsi 

dan kabupaten/kota di Indonesia melalui Dana Alokasi Umum (DAU)6, dari data 

itu terlihat rokok cukup memegang peranan penting dalam memberikan kontribusi 

pendapatan negara. Hal tersebut secara tidak langsung menyatakan bahwa rokok 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, Angki Camaro Managing 

Director PT HM Sampoema menyatakan bahwa “rokok jadi gaya hidup manusia 

Indonesia”7, sehingga apabila tidak merokok dalam satu hari bagi sebagian orang 

merasa ada yang ‘hilang’. Hal inilah yang membuat perindustrian rokok seakan 

tidak adanya sehingga dari industri yang besar sampai ke industri yang kecil tidak 

kesulitan menjual tiap batang rokoknya.

Persaingan rokok di Indonesia pada saat ini didominasi oleh rokok mild 

(ringan). Taufik Hidayat, seorang pengamat pemasaran pada judul artikel 

“Persaingan Rokok Mild Berat Tidak Seringan Namanya” mengatakan bahwa

eceran

5 Pikran Rakyat, Harga Eceran Rokok Naik 15-20 Persen.2005. Diambil tanggal 4 Februari 2008.

http://www.pikiran-rakvat.com
6 www.iatim.tto.id
6 Wibowo, Sigit.2007, Angky Camaro Managing Director PT H M Sampoema Tbk 
Rokok Jadi Gaya Hidup Masyarakat Indonesia. Diambil tanggal 4 Februari 2008. dari 
http://www.sinarharaoan.com
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persaingan rokok mild di Indonesia ketat dan berat berlawanan dengan namnya 

Mild (ringan)8. Pada dasarnya rokok mild tidak menjadi primadona sebagai salah 

satu jenis rokok terutama di Indonesia karena pada dasarnya produsen-produsen 

rokok menggunakan rokok kretek mumi yang memiliki kadar tar dan nikotin 

tinggi sebagai senjata utamanya dalam pasar dan tidak ada satupun industri rokok 

yang memproduksi rokok mild (ringan) ini. Hal itu karena masyarakat lebih suka 

terhadap rokok yang benar-benar ‘berat’ dalam artian benar-benar terasa dalam 

setiap hisapnya walaupun dengan begitu baik sadar maupun tidak sadar 

masyarakat telah menumpuk nikotin dan tar dalam kadar tinggi yang terkandung 

pada rokok di dalam tubuhnya. Hingga pada tahun 1989 Sampoema mengambil 

langkah besar di dunia perindustrian rokok sebagai pelopor yang memproduksi 

rokok dengan kadar tar dan nikotinnya rendah yang akrab disebut rokok mild 

(ringan) hingga meramaikan persaingan rokok di Indonesia yang selama ini 

dianggap monoton diisi dengan rokok jenis kretek.

Langkah yang diambil oleh Sampoema ini pada awalnya dipandang 

sebelah mata oleh para pesaingnya dan dianggap tidak mampu untuk 

mengimbangi bahkan mengalahkan jenis-jenis rokok yang telah ada sebelumnya 

yang mengisi pasaran rokok yaitu Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek 

Mesin (SKM) reguler, dan Sigaret Putih Mesin (SPM) dan rokok mild (ringan) 

pada saat itu dianggap kurang ‘jantan’ oleh banyak pihak. Pada awalnya memang 

HM Sampoema memiliki Dji Sam Soe hasil kreativitas pendiri HM Sampoema 

sendiri yaitu Liem Seeng Tee yang cukup mengambil tempat di pasar dan sampai 

saat ini masih menjadi salah satu tulang punggung HM Sampoema dan diikuti

;

7 www.tau fi k .wordprcss.com =

j
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oleh Sampoema A (sekarang lebih dikenal dengan Sampoema Hijau) yang 

merupakan buah karya generasi berikutnya Liem Swee Ling akan tetapi langkah 

berani yang diambil oleh Putera Sampoema sebagai generasi penerus PT. HM 

Sampoema dengan rokok mildnya yang diberi nama Amild telah mengubah 

landscape bisnis rokok nasional9.

Persaingan rokok di pasaran Indonesia khususnya tidak lagi didominasi 

oleh rokok kretek lama akan tetapi saat ini persaingan rokok di Indonesia lebih 

didominasi oleh persaingan rokok mild dimana setiap perusahaan rokok tidak lagi 

mencibir rokok ‘putih’ ini dan mulai memproduksi rokok jenis mild mengikuti 

langkah yang telah diambil terlebih dahulu oleh HM Sampoema sebagai pelopor 

sehingga dari tahun ke tahun persaingan rokok di Indonesia pada umumnya mulai 

didominasi oleh rokok kategori ringan ini. Perusahaan-perusahaan rokok besar 

lainnya seperti Djarum, Gudang Garam, Bentoel Prima mengeluarkan rokok mild 

mereka masing-masing seperti LA Light milik Djarum, Gudang Garam dengan 

Surya Signaturenya, dan Bentoel Prima yang sempat ‘tenggelam’ mengeluarkan 

Star Mild, bahkan produsen kecil PT Nojorono Tobacco Indonesia (NTI) yang 

berasal dari Kudus cukup bisa menyaingi perusahaan besar dengan Clas Mildnya. 

Persaingan antara perusahaan-perusahaan itu pun tidak terelakkan, akan teteapi 

perusahaan-perusahaan besar semacam Gudang Garam, HM Sampoema, dan 

Djarum masih menguasai dalam 3 besar market share rokok di Indonesia seperti 

terlihat pada diagram10.

i

i
■

9 www.laufik.wordprcss.comT Ibid.
'° LKB* ANTARA. Diambil tanggal 13 Februari 2008 dari Skripsi Amold Rozki 2007. «Analisis 
Pengaruh Promosi Amild Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen.” FE Universitas Sriwijaya. 
Indralaya

i
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Gambar 1.1

Market Share Perusahaan Rokok tahun 2005

□ PT Gudang Garam
Tbk

□ PT HM Sampoerna
Tbk

□ PT Djarum Tbk

□ PT BAT Indonesia
Tbk

■ PT BP Tbk

□ Perusahaan 
Lainnya

Sumber: LKBN ANTARA

Seiring perkembangan jaman rokok mild mendapat tempat di pasaran 

khususnya di kalangan anak muda sehingga secara perlahan stigma di pasaran

yang mengatakan rokok mild sebagai rokok ‘putih’ yang kurang ‘jantan’ luntur.

Para kaum muda yang merasa rokok Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek 

Mesin (SKM) reguler, dan Sigaret Putih Mesin (SPM) terlalu berat dalam 

kandungan tar dan nikotinnya khususnya bagi mereka yang masih baru dalam hal 

merokok. Tahun-tahun berikutnya, sepertinya menjadi masa keemasan rokok mild 

secara keseluruhan. Terakhir (2005), rokok SKM mild sudah mengambil porsi 

16,97% total rokok nasional dan menjadi peringkat ketiga rokok antar ketagori 

yang pada tahun 1992 hingga 1996 masih dipegang oleh Sigaret Putih Mesin 

(SPM) seperti yang terlihat pada tabel."

" www.taurikwordnress.com- lbid,.
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Tabel 1.2

Pembelian Pita Cukai Berdasarkan Segmen 1992-2005 

(dalam miliar batang)

20052004200019961992

<%)Unit(%>Unit<%)Unit<%)Unit(%)UnitSegmen

40,95%90,5042,11%47,92% 88,80111,5056,02%119,5061,69%94,20SKM Reguler

35,07%77,5036,84%36,96% 77,7086,0026,21%55,9026,00%39,70SKT

16,97%37,5013,56%8,64% 28,6020,109,80 4,59%0,33%0,50SKM Mild

7,01%15,507,49%6,49% 15,8015,1028,10 13,17%11,98%18,30SPM

100,00%221,00100,00% 210,90 100,00%232,70213,30 100,00%100,00%152,70Jumlah

Sumber: wawancara Taufik dengan Warsianto.

Pada tabel12 berikut dapat dilihat produk rokok rendah tar dan nikotin yang 

kesemuanya diisi oleh rokok mild dari beberpa perusahaan rokok, A Mild 

membuat kadar nikotinnya 1,0 mg dan kandungan tarnya 14 mg dimana kadar tar 

setiap rokok berkisar antara 12-16 mg dan kadar nikotin berkisar antara 0,9-1,2

mg.

12 Amold Rozki. 2007. Analisis Pengaruh Promosi Amild Terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen. FE Universitas Sriwijaya. Indralaya. Hal 6.
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Tabel 1.3

Daftar Produk Rendah Tar dan Rendah Nikotin di Indonesia tahun

2006

Kandungan
Nikotin

Kandungan
TarProduk RokokNama PerusahaanNO

1,0 mg14 mgAMildPT HM Sampoema Tbk1

1,0 mg15 mgLa LightPT Djarum2

1,0 mg15 mgMezzo Mild

1,2 mg16 mgGG NusantaraPT Gudang Garam Tbk3

1,0 mg15 mgGG Signature

0,9 mg12 mgStar MildPT Bentoel Prima Tbk4

1,0 mgBentoel Mild 12 mg

1,0 mgClas Mild 15 mgPT NTI5

0,9 mgU Mild 15 mgPT Asia Tembakau6

X Mild 1,0 mg15 mgPTPDIT7

Sumber: Skripsi Amold Rozki. 2007. “Analisis Pengaruh Promosi Amild Terhadap

Keputusan Pembelian Konsumen.” FE Universitas Sriwijaya. Indralaya. 

Persaingan rokok mild yang ketat saat ini mendominasi pasar rokok di 

Indonesia berdampak pada strategi promosi yang dijalankan tiap perusahaan. 

Setiap perusahaan memaksimalkan fungsi-fungsi dari promotion mix (bauran 

promosi)13:

• Promosi penjualan (Sales Promotion)

• Periklanan (Advertising)

• Penjualan Pribadi {Personal Selling)

13 Kotler, Philip, 2000, Manajemen Pemasaran. Edisi Millenium, Jilid ke-2.Jakarta • 
Hal. 643 Prentice Hall.
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• Publicities dan Kehumasan (Public Relation)

♦ Pemasaran Langsung (Direct Marketing)

Berbagai program yang dibuat oleh perusahaan rokok dalam 

mempromosikan produk rokok mild, tidak heran untuk menjalankan program 

promosi itu maka setiap perusahaan merogoh kocek yang tidak sedikit terlebih di 

media elektronik seperti televisi termasuk A Mild mencapai hasil yang optimal 

melalui media iklan Dengan anggaran yang tidak sedikit yang dieluarkan 

perusahaan untuk iklan yang notabene di Indonesia dihadapkan pada peraturan 

ketat yang membatasi iklan seperti pembatasan jam penayangan iklan rokok di 

televisi dan produk dari rokok tersebut tidak diperbolehkan ditunjukkan dalam 

iklan tersebut. Menurut Hasbi Maulana dan Suhendra dua orang pengamat 

pemasaran bahwa Akibat pembatasan promosi, pabrik rokok harus memutas 

segala cara agar tetap dekat dengan konsumen. Memfasilitasi minat konsumen 

menjadi strategi andalan mereka14.

Selain iklan yang menjadi salah satu senjata andalan perusahaan dalam 

berpromosi, publisitas {publicities) merupakan elemen penting dalam promosi 

rokok A Mild. Publisitas menjadi cara rokok A Mild dalam menjangkau 

konsumennya di lapangan yang tidak bisa dilakukan oleh iklan, selain itu dapat 

pula membangun komunikasi 2 arah dengan konsumen dan merupakan 

mengkampanyekan promosi mereka secara Below The Lim (BTL). Efektivitas 

promosi selalu menjadi bahan perdebatan di kalangan pemasar. Beberapa pemasar 

bahkan cenderung enggan melakukan pengukuran efektivitas kampanye tersebut. 

Padahal sebenarnya kemampuan tradisional yang ada dalam mengefektifkan

cara

^Marketins, Susah Nongol di TV, Bergehlyalah di Lapangan.2005. Diambil tanggal 15 Februari 
2008. dari http/Avww.kontan-online.com
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kampanye juga sedang menurun. Pemasar ternyata juga lebih memilih untuk 

masuk ke konsep promosi lainnya1^. Mengadakan event musik merupakan salah 

yang cukup efektif dalam memaksimalkan tujuan kampanye promosi 

terlebih melakukan pendekatan terhadap konsumen A Mild yang dalam 

kenyataannya mayoritas dihuni oleh anak muda, hal itu dikarenakan musik tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan anak muda.

Perusahaan-perusahaan rokok mulai mempertimbangkan konsep promosi 

ini seperti dengan acara musik yang mereka gelar baik bersifat rutin ataupun 

ataupun tidak. Acara musik yang diselenggarakan perusahaan-perusahaan rokok 

tersebut tidak disangsikan lagi mampu mendapatkan perhatian dari masyarakat 

khususnya anak muda yang menjadikan musik sebagai salah satu elemen yang tak 

terpisahakan dari gaya hidup mereka yang dapat memberikan inspirasi. Tiap-tiap 

event musik yang diselenggarakan oleh perusahaan rokok di Indonesia khususnya 

memilih genre musik yang berbeda dan beragam yang disesuaikan dengan target 

audiensnya masing-masing seperti genre musik rock yang mayoritas digemari 

oleh anak muda terlebih laki-laki dan musik bergenre pop yang dianggap sebagai 

musik universal untuk semua usia dan gender. Event musik yang cukup besar 

biasanya disiarkan oleh stasiun televisi nasional maupun swasta baik 

langsung (live) ataupun ulang/ rekaman (recording). Seiring maraknya event 

musik yang digelar oleh perusahaan rokok akhirnya dunia musik Indonesia telah 

berubah menjadi “arena bertempur” antar perusahaan rokok di Indonesia.

satu cara

secara

15 Majalah Marketing, 2007, Membuang Uang Sia-sia?. Edisi 03/VII/Maret 2007 hal 28
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BEBERAPA CONTOH EVENT MUSIK PERUSAHAAN ROKOK

A MILD LIVE SOUNDRENALINE

A MID LIVE WANTED

A MILD LIVE RISING STARS

DJARUM SUPER ALL OUT TOUR

GUDANG GARAM ROCK COMPETITION

STAR MILD CAMPUS OBSESSION

C LAS MILD ON CAMPUS

CLASAKUSTIK

X MILD NOIZE ON SCREEN

LA LIGHT CONCERT

XL MUSIC PARTY

DANGDUT PRO

GUDANG GARAM SALAM LEBARAN

DJI SAM SOE JAVA JAZZ FESTIVAL

Sumber: Observasi Penulis

Dari beberapa acara musik itu, A Mild Live Soundrenaline merupakan 

salah satu acara event musik tahunan. A Mild mengsusung tema yang berbeda 

dalam penyelenggaraan A Mild Live Soundrenaline tiap tahunnya 

disesuaikan dengan isu-isu ataupun fenomena hangat yang sedang berkembang di 

Indonesia khususnya. A Mild Live Soundrenaline diadakan secara bergiliran di 

beberapa kota di Indonesia yang telah dipilih oleh pihak Sampoema dalam hal ini 

divisi A Mild.

yang
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A Mild Live Soundrenaline menghadirkan musisi-musisi baik dari tanah 

air maupun mancanegara dan A Mild Live Soundrenaline merupakan satu-satunya 

festival musik di Indonesia yang menghadirkan musisi terbanyak tiap tahun 

penyelenggaraannya dengan jumlah lebih dari 20 musisi yang menghibur 

pengunjung yang notabene dari kalangan anak muda. Melihat jumlah musisi yang 

begitu banyak maka pihak A Mild pasti telah mengeluarkan biaya yang banyak 

untuk program publisitas yang mereka laksanakan melalui event musik ini. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Event Musik A Mild Live 

Soundrenaline Dalam Membangun Kesadaran Merek Konsumen di Kota

Palembang.

1.2. Perumusan Masalah

Event musik merupakan contoh konsep baru dalam promosi dalam hal ini

publisitas di saat pembatasan promosi rokok oleh pemerintah dan event musik 

dapat menjadi alternatif solusi dalam promosi.

Dari uraian tersebut maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penulisan skripsi ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh event musik A Mild Live Soundrenaline dalam 

membangun kesadaran merek konsumen ditinjau dari sudur 

event musik, tema event musik, format event musik, dan musisi 

pengisi event musik?

pesan

2. Dimanakah tingkat kesadaran merek dalam benak konsumen terhadap 

rokok A Mild?

/ 7 T*
*
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh event musik A Mild Live 

Soundrenaline dalam membangun kesadaran merek konsumen

terhadap rokok A Mild.

2. Untuk mengetahui dimanakah posisi kesadaran merek konsumen

terhadap rokok A Mild.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan kontribusi kepada PT H.M. Sampoema dalam hal

ini khususnya rokok A Mild dalam mengetahui seberapa besar

pengaruh event musik A Mild Live Soundrenaline dalam membangun

kesadaran merk.

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan terutama bagi disiplin ilmu 

pemasaran dan dapat dijadikan bahan kepustakaan, serta dapat 

digunakan sebagai informasi untuk penelitian lebih lanjut.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

megadakan event musik yang lebih baik lagi di waktu yang akan 

datang.

14
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